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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh entrepreneurial competency dan financial literacy terhadap 

business performance sustainability dengan inovasi sebagai variabel mediasi. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 100 pelaku 

UMKM yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Analisis data dilakukan menggunakan Structural 

Equation Modeling (SEM) melalui SmartPLS4, meliputi pengujian validitas, reliabilitas, serta pengujian hipotesis 

dengan metode bootstrapping. Hasil penelitian menunjukkan bahwa entrepreneurial competency berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap business performance sustainability. Selain itu, entrepreneurial competency dan 

financial literacy terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap Inovasi. Namun demikian, financial literacy 

tidak berpengaruh signifikan terhadap business performance sustainability. Temuan lainnya menunjukkan bahwa 

variabel inovasi tidak memediasi hubungan antara entrepreneurial competency maupun financial literacy dengan 

business performance sustainability. Implikasi penelitian ini menegaskan bahwa kompetensi kewirausahaan 

menjadi faktor kunci yang secara langsung mendorong keberlanjutan kinerja bisnis, sementara literasi keuangan 

dan inovasi membutuhkan dukungan strategi yang lebih komprehensif agar dapat memberikan kontribusi optimal 

bagi keberlanjutan usaha. 

 

Kata kunci: business performance sustainability, entrepreneurial competency, financial literacy, inovasi, UMK. 

 

ABSTRACT  

This study aims to analyze the influence of entrepreneurial competency and financial literacy on business 

performance sustainability with innovation as a mediating variable. This study uses a quantitative approach with 

primary data obtained through questionnaires distributed to 100 MSMEs selected using a purposive sampling 

technique. Data analysis was conducted using Structural Equation Modeling (SEM) through SmartPLS4, 

including validity and reliability testing, as well as hypothesis testing using the bootstrapping method. The results 

show that entrepreneurial competency has a positive and significant effect on business performance sustainability. 

In addition, entrepreneurial competency and financial literacy have a positive and significant effect on innovation. 

However, financial literacy does not have a significant effect on business performance sustainability. Other 

findings indicate that the innovation variable does not mediate the relationship between entrepreneurial 

competency and financial literacy with business performance sustainability. The implications of this study 

emphasize that entrepreneurial competency is a key factor that directly drives sustainable business performance, 

while financial literacy and innovation require more comprehensive strategic support to provide optimal 

contributions to business sustainability. 

 

Keywords: entrepreneurial competency, financial literacy, innovation, business performance sustainability, 

MSEs. 

 

PENDAHULUAN  

UMKM merupakan sektor yang berperan strategis dalam perekonomian Indonesia karena 

kontribusinya terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nonmigas mencapai 61% serta menyerap lebih 

https://ekonomis.unbari.ac.id/index.php/ojsekonomis/index
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dari 97% tenaga kerja nasional (Kemenko Bidang Perekonomian, 2023). Dengan jumlah mencapai 64,2 

juta unit usaha, UMKM menjadi pilar utama pemerataan pembangunan dan penciptaan peluang 

ekonomi yang inklusif. Sebagai sektor yang tersebar hingga ke daerah pedesaan, UMKM berfungsi 

sebagai instrumen penting dalam mengurangi ketimpangan ekonomi dan mendukung ketahanan 

ekonomi nasional (Medina & Siregar, 2025). 

Di Provinsi Jambi terdapat 80.003 UMKM, dengan Kota Jambi menjadi wilayah dengan 

kontribusi terbesar, yaitu 50.747 unit usaha, yang sebagian besar berupa usaha mikro (Fadhilah et al, 

2024). Dominasi usaha mikro menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku usaha masih berada pada 

tahap perkembangan awal dan bergantung pada pasar lokal serta model bisnis kecil. Sektor kuliner 

merupakan subsektor yang paling dominan dengan 21.186 pelaku usaha atau 41,74 dari total UMK. 

Besarnya kontribusi subsektor kuliner tidak terlepas dari karakteristiknya yang berkaitan langsung 

dengan kebutuhan dasar masyarakat dan tingginya permintaan pasar (Fadhilah et al, 2024). 

Namun, berbagai tantangan masih dihadapi UMK sektor kuliner, seperti persaingan ketat, 

keterbatasan modal, rendahnya kemampuan manajerial, lemahnya inovasi, serta literasi keuangan yang 

belum memadai (Ibrahim, 2025). Kondisi ini menyebabkan UMKM kesulitan mengakses pembiayaan 

karena pencatatan keuangan yang kurang baik sehingga menimbulkan asymmetric information antara 

pelaku UMKM dan lembaga keuangan. Tingkat kegagalan usaha UMKM juga masih tinggi, di mana 

hampir 50% tidak mampu bertahan dalam lima tahun pertama dan dua pertiga gagal sebelum mencapai 

sepuluh tahun (Olam, 2025). Fakta tersebut menegaskan pentingnya penguatan faktor internal untuk 

meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha. 

Menurut Resource-Based View (RBV), keunggulan kompetitif dapat diperoleh melalui 

pemanfaatan sumber daya dan kapabilitas internal yang bernilai, langka, sulit ditiru, dan sulit digantikan 

(Barney, 1991). Dalam konteks UMK kuliner, dua faktor internal yang sangat menentukan adalah 

entrepreneurial competency dan financial literacy, yang keduanya dapat memengaruhi proses inovasi 

dan keberlanjutan usaha. Entrepreneurial competency merupakan konstruk multidimensional yang 

mencakup pengetahuan, keterampilan, sikap, motivasi, dan karakteristik personal yang relevan untuk 

menciptakan dan mengelola usaha (Bird, 1995). Kompetensi ini tidak hanya berkaitan dengan 

kemampuan teknis, tetapi juga kapabilitas strategis untuk beradaptasi terhadap perubahan lingkungan 

bisnis. Penelitian Al Koliby et al (2024) dan Seraj et al (2022) menunjukkan bahwa entrepreneurial 

competency berpengaruh signifikan terhadap inovasi dan keberlanjutan usaha  

Di sisi lain, literasi keuangan mencerminkan kemampuan pelaku usaha dalam memahami, 

mengelola, dan mengambil keputusan keuangan secara efektif. OECD (2018) mendefinisikan literasi 

keuangan sebagai kombinasi antara kesadaran, pengetahuan, keterampilan, sikap, dan perilaku dalam 

membuat keputusan keuangan yang tepat. Berbagai studi menegaskan bahwa literasi keuangan 

merupakan faktor penting dalam mendukung kinerja dan keberlanjutan UMKM, terutama karena 

literasi keuangan yang baik membantu pelaku usaha dalam perencanaan keuangan, pengelolaan utang, 

dan pengambilan keputusan investasi (Seraj et al., 2022; Fabribda & Winarsih, 2025). 

Aspek inovasi menjadi komponen penting yang menjembatani kemampuan internal pelaku 

UMKM dengan kinerja usaha. Inovasi dipandang sebagai proses transformasi ide menjadi produk, 

layanan, atau proses baru yang meningkatkan nilai tambah dan daya saing usaha (Baregheh et al., 2009). 

Inovasi terbukti berkontribusi secara signifikan terhadap pertumbuhan tenaga kerja dan ekspansi pasar 

UMKM (Sutrisman & Susyanti, 2025). Selain itu, beberapa penelitian menemukan bahwa inovasi 

berperan sebagai variabel mediasi antara kompetensi kewirausahaan dan keberlanjutan usaha (Al 

Koliby et al., 2024) maupun antara literasi keuangan dan keberlanjutan UMKM (Fabribda & Winarsih, 

2025). 

Keberlanjutan usaha sendiri tidak hanya diukur dari aspek ekonomi, tetapi juga mencakup 

dimensi sosial dan lingkungan sebagaimana dijelaskan dalam konsep Triple Bottom Line (Elkington, 

1998). Dimensi ekonomi menekankan profitabilitas jangka panjang, dimensi sosial berkaitan dengan 

kontribusi terhadap masyarakat, sedangkan dimensi lingkungan menekankan praktik bisnis yang ramah 

lingkungan. Meskipun banyak penelitian telah menelaah pengaruh entrepreneurial competency, 

financial literacy, dan inovasi terhadap sustainability, sebagian besar kajian masih bersifat parsial dan 

tidak menguji ketiga variabel dalam satu model terpadu. Beberapa penelitian hanya fokus pada satu 

variabel prediktor (Al Koliby et al., 2024) atau lebih menekankan literasi keuangan tanpa 

mengintegrasikannya secara setara dengan kompetensi kewirausahaan (Seraj et al., 2022). Selain itu, 
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penelitian yang mengkaji UMK sektor kuliner masih sangat terbatas baik secara konseptual, 

metodologis, maupun kontekstual. 

Dengan demikian, terdapat kebutuhan untuk menguji hubungan antara entrepreneurial 

competency, financial literacy, inovasi, dan business performance sustainability secara komprehensif 

pada UMK sektor kuliner. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh entrepreneurial 

competency dan financial literacy terhadap business performance sustainability dengan inovasi sebagai 

variabel mediasi pada UMK sektor kuliner di Kota Jambi.  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang berlandaskan pada filsafat positivisme. 

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang diisi oleh pelaku Usaha Mikro Kecil (UMK) pada 

sektor kuliner di Kota Jambi. Kuesioner disusun dalam bentuk pertanyaan tertutup dengan 

menggunakan skala Likert 1–4. Populasi penelitian mencakup seluruh UMK sektor kuliner di Kota 

Jambi, yang berjumlah 21.186 unit usaha. Penentuan sampel dilakukan menggunakan rumus Slovin 

dengan margin of error 10%, sehingga diperoleh jumlah sampel minimum sebanyak 100 responden. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah simple random sampling (Sugiyono, 2024) dengan 

kriteria sebagai berikut: (1) responden merupakan pemilik atau pengelola utama usaha, dan (2) usaha 

telah beroperasi minimal selama tiga tahun. 

Pengumpulan data dilakukan secara daring melalui platform Google Form. Selanjutnya, data 

yang terkumpul dianalisis menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) dengan bantuan 

perangkat lunak SmartPLS 4. Proses analisis mencakup pengujian validitas, reliabilitas, dan pengujian 

hipotesis melalui metode bootstrapping. Kriteria penerimaan hipotesis ditentukan berdasarkan nilai t-

statistic ≥ 1,96 pada tingkat signifikansi 5% (α = 0,05), sedangkan hipotesis dengan nilai t-statistic < 

1,96 dinyatakan tidak diterima. 

 

HASIL 

Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh bahwa sebagian besar indikator memiliki nilai 

loading factor > 0,70 yang berarti valid. Namun terdapat dua indikator yang tidak memenuhi nilai 

minimum, yaitu indikator ENP4 dengan nilai loading 0,465 dan ENP1 yang memiliki cross loading 

lebih tinggi pada konstruk lain. Kedua indikator tersebut dinyatakan tidak valid dan dihapus dari model. 

Setelah penghapusan dua indikator tersebut, seluruh indikator lainnya dinyatakan valid dengan nilai 

loading > 0,70 (Hair et al, 2017) 

 

 
Sumber: data olahan 

Gambar 1 

Outer Model 
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Tabel 1 

Outer Loading 

Variabel Indikator Loading Factor Keterangan 

Entrepreneurial Competency COC 1 0.970 Valid 

COC 2 0.964 Valid 

CC 1 0.882 Valid 

CC 2 0.857 Valid 

SC 1 0.958 Valid 

SC 2 0.958 Valid 

ORC 1 0.912 Valid 

ORC 2 0.904 Valid 

OC 1 0.922 Valid 

OC 2 0.928 Valid 

RC 1 0.912 Valid 

RC 2 0.900 Valid 

inansial Literasi FK 1 0.848 Valid 

FK 2 0.773 Valid 

FB 1 0.951 Valid 

FB 2 0.939 Valid 

FA 1 0.948 Valid 

FA 2 0.943 Valid 

Inovasi MI 1 0.947 Valid 

MI 2 0.945 Valid 

PCI 1 0.963 Valid 

PCI 2 0.967 Valid 

PDI 1 0.935 Valid 

PDI 2 0.944 Valid 

Business Performance Sustainability EP 1 0.903 Valid 

EP 2 0.897 Valid 

EP 3 0.899 Valid 

EP 4 0.844 Valid 

SP 1 0.863 Valid 

SP 2 0.920 Valid 

SP 3 0.790 Valid 

SP 4 0.821 Valid 

ENP 1 0.771 Valid 

ENP 2 0.862 Valid 

ENP 3 0.876 Valid 

ENP 4 0.465 Tidak Valid 

Sumber: data olahan 

 

Selanjutnya dilakukan uji reliabilitas untuk menilai konsistensi setiap konstruk menggunakan 

nilai Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha. Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar 

konstruk memiliki nilai CR dan Cronbach’s Alpha > 0,70 yang berarti reliabel. Konstruk dengan 

indikator sedikit seperti CC dan FK tetap dianggap reliabel karena nilai CR dan AVE memenuhi 

kriteria. Setelah seluruh indikator dinyatakan valid dan reliabel (Hair et al, 2017). 

 

Tabel 2 

Hasil Uji Construct Realibility dan Validity 

Constru

ct 

Cronbach's 

alpha 

Composite reliability 

(rho_a) 

Composite reliability 

(rho_c) 

Average variance extracted 

(AVE) 

CC 0.678 0.681 0.861 0.756 

COC 0.930 0.935 0.966 0.935 

ENP 0.881 0.882 0.944 0.894 

EP 0.909 0.909 0.936 0.785 

FA 0.882 0.883 0.944 0.894 

FB 0.881 0.888 0.944 0.893 

FK 0.484 0.494 0.794 0.658 
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MI 0.883 0.883 0.945 0.895 

OC 0.832 0.833 0.922 0.856 

ORC 0.788 0.789 0.904 0.825 

PCI 0.926 0.928 0.965 0.931 

PDI 0.868 0.872 0.938 0.884 

RC 0.781 0.783 0.901 0.820 

SC 0.910 0.910 0.957 0.918 

SP 0.871 0.883 0.912 0.722 

Sumber: data olahan 

 

 
Sumber: data olahan 

Gambar 2 

Inner Model 

 

Setelah model struktural divisualisasikan melalui path diagram pada Gambar 2, analisis 

dilanjutkan dengan mengevaluasi kemampuan variabel eksogen dalam menjelaskan variabel endogen 

melalui nilai R-Square. Nilai R-Square digunakan untuk melihat seberapa besar variabel independen 

mampu menjelaskan variabel dependen. Nilai R-Square berada pada kategori kuat ketika mendekati 

atau lebih tinggi dari 0,67. 

 

Tabel 3 

R Square 

 R Square Rsquare Adjusted 

Business Performance Sustainability 0.596 0.583 

Inovasi 0.758 0.753 

Sumber: data olahan 

 

Nilai R-Square menunjukkan bahwa Inovasi berada pada kategori kuat dengan 75,8%, 

sedangkan Business Performance Sustainability termasuk kategori sedang menuju kuat dengan 59,6%. 

Hal ini berarti model memiliki kemampuan yang baik dalam memprediksi variabel dependen. Sebagai 

lanjutan dari evaluasi R-Square, analisis inner model kemudian difokuskan pada pengujian signifikansi 

hubungan antarvariabel melalui uji hipotesis. Hasil uji hipotesis pada Tabel 4 dapat dilihat dari nilai 

path coefficient, T-Statistics, dan P-Values. Hubungan antarvariabel dinyatakan signifikan apabila nilai 

P-Values < 0.05.  
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Tabel 4 

Pengujian Hipotesis 

 

Original 

sample 

(O) 

Sample 

mean 

(M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

value 

Entrepreneurial Competency -> Business 

Performance Sustainability 

0.807 0.800 0.099 8.118 0.000 

Entrepreneurial Competency  -> Inovasi 0.646 0.640 0.115 5.595 0.000 

Financial Literacy -> Business Performance 

Sustainability 

-0.037 -0.036 0.081 0.453 0.651 

Financial Literacy -> Inovasi 0.283 0.291 0.114 2.476 0.013 

Inovasi -> Balance Performance Sustainability -0.011 0.001 0.115 0.095 0.925 

Entrepreneurial Competency -> Inovasi -> 

Business Performance Sustainability 

-0.007 0.002 0.077 0.091 0.927 

Financial Literacy -> Inovasi -> Business 

Performance Sustainability 

-0.003 -0.002 0.034 0.090 0.928 

Sumber: data olahan 

 

Berdasarkan Tabel 4 diperoleh nilai path coefficient, T-statistics, dan P-value, beberapa 

hubungan antar variabel menunjukkan pengaruh signifikan sementara lainnya tidak signifikan. Pertama, 

entrepreneurial competency berpengaruh positif dan signifikan terhadap business performance 

sustainability (β = 0,807; T = 8,118; P = 0,000). Entrepreneurial competency terbukti berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap business performance sustainability. Kemampuan manajerial, ketepatan 

pengambilan keputusan, dan adaptasi pasar menjadi faktor yang secara langsung memperkuat kinerja 

UMK (Gunawan, 2024); (Muchsin & Nasito, 2022). Entrepreneurial competency juga berpengaruh 

signifikan terhadap inovasi (β = 0,646; T = 5,595; P = 0,000). Hal ini sejalan dengan penelitian Hidayat 

(2025); (Yuldinawati & Yelliantty, 2024) yang menyatakan bahwa kompetensi kewirausahaan menjadi 

sumber daya internal yang mendorong kreativitas, proaktivitas, dan pembaruan usaha. Semakin tinggi 

kompetensi pelaku usaha, semakin tinggi pula kemampuan mereka menghasilkan inovasi. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa kompetensi kewirausahaan merupakan faktor penting dalam meningkatkan 

inovasi dan keberlanjutan kinerja usaha. 

Sementara itu, financial literacy tidak berpengaruh signifikan terhadap business performance 

sustainability (β = –0,037; T = 0,453; P = 0,651). Hasil ini konsisten dengan penelitian Rahmawati et 

al, (2025); Sakti & Masdupi (2025) yang menemukan bahwa pengetahuan keuangan tidak otomatis 

meningkatkan kinerja bisnis tanpa didukung implementasi strategis yang tepat. Namun financial 

literacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap inovasi (β = 0,283; T = 2,476; P = 0,013). Artinya, 

literasi keuangan lebih berperan dalam mendorong aktivitas inovasi daripada meningkatkan kinerja 

secara langsung. Temuan ini mendukung pandangan bahwa pemahaman keuangan memfasilitasi 

pengelolaan sumber daya, pengambilan risiko, dan perencanaan investasi yang diperlukan dalam 

pengembangan inovasi (Abdallah et al., 2024; Wediawati et al, 2025). Literasi keuangan yang baik 

memudahkan pelaku UMK dalam mewujudkan ide inovatif secara lebih terukur. 

Selanjutnya, inovasi tidak terbukti berpengaruh signifikan terhadap business performance 

sustainability (β = –0,011; T = 0,095; P = 0,925). Hal ini menunjukkan bahwa inovasi yang dilakukan 

UMK kemungkinan masih bersifat inkremental, belum terkomersialisasi secara optimal, atau belum 

memberikan dampak ekonomi yang terukur (Putri & Hayati, 2025). Inovasi juga tidak dapat memediasi 

hubungan antara entrepreneurial competency dan business performance sustainability, sehingga 

perannya sebagai variabel mediasi juga tidak signifikan. Hal ini terlihat dari hasil uji yang menunjukkan 

bahwa Inovasi tidak memediasi hubungan antara entrepreneurial competency dan business 

performance sustainability (β = –0,007; P = 0,927). Temuan ini menegaskan bahwa meskipun 

kompetensi kewirausahaan mampu mendorong inovasi, jalur inovasi tersebut belum cukup kuat untuk 

menghasilkan peningkatan kinerja usaha (Dess & Lumpkin, 2023; Ireland et al., 2022).  Inovasi juga 

tidak memediasi pengaruh financial literacy terhadap business performance sustainability (β = –0,003; 

P = 0,928). Temuan ini sejalan dengan penelitian Pawestri & Amalia (2025); Wulandari & As’ari (2025) 

yang menyatakan bahwa literasi keuangan cenderung berdampak langsung pada aspek pengelolaan 

keuangan daripada melalui aktivitas inovatif. Dalam konteks UMK kuliner, inovasi mungkin 
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membutuhkan waktu dan investasi lebih besar sehingga belum terkonversi menjadi peningkatan kinerja 

berkelanjutan. 

Dengan demikian, hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa entrepreneurial competency 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap business performance sustainability serta terbukti 

meningkatkan inovasi pada UMK kuliner di Kota Jambi. Selanjutnya, financial literacy berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap inovasi, namun tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap business 

performance sustainability. Sementara itu, inovasi tidak terbukti berpengaruh terhadap business 

performance sustainability sehingga perannya sebagai prediktor langsung maupun sebagai variabel 

mediasi tidak terkonfirmasi dalam model penelitian. 

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa entrepreneurial competency memiliki peran 

penting dalam meningkatkan keberlanjutan kinerja usaha sekaligus mendorong terciptanya inovasi pada 

UMK kuliner. Sementara itu, financial literacy hanya berpengaruh pada peningkatan inovasi, tetapi 

tidak memberikan dampak langsung terhadap keberlanjutan kinerja bisnis. Hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa inovasi belum mampu memberikan kontribusi signifikan terhadap business 

performance sustainability. Akibatnya, inovasi tidak berperan sebagai variabel mediasi pada hubungan 

antara entrepreneurial competency maupun financial literacy dengan business performance 

sustainability. Dengan demikian, keberlanjutan usaha pada UMK lebih banyak ditentukan oleh 

kompetensi kewirausahaan secara langsung, bukan melalui mekanisme inovasi maupun literasi 

keuangan. Temuan ini menegaskan pentingnya penguatan kapasitas kewirausahaan pelaku UMK 

sebagai strategi utama dalam meningkatkan kinerja bisnis yang berkelanjutan, sementara peningkatan 

literasi keuangan masih memerlukan dukungan implementatif agar dapat berdampak lebih nyata. 
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